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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1  Kesimpulan  

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan dalam penelitian ini, penulis 

dapat merumuskan kesimpulan sebagai berikut : 

 

5.1.1 Apakah kegiatan match fixing yang dilatarbelakangi oleh 

perjudian online dapat dipidana berdasarkan Pasal 303 bis 

KUHP atau Undang-Undang Nomor 11 Tahun 1980 Tentang 

Tindak Pidana Suap? Apabila kegiatan match fixing yang 

dilatarbelakangi oleh perjudian online dapat dipidana 

berdasarkan kedua peraturan tersebut, bagaimana 

pertanggungjawaban pidana masing-masing pihak terkait 

kegiatan match fixing tersebut? 

Match fixing merupakan suatu bentuk pelanggaran pengaturan skor 

dengan cara memanipulasi pertandingan atau hasil pertandingan, 

yang rentan terjadi dalam penyelenggaraan pertandingan-

pertandingan olahraga. Ditinjau dari kronologi dalam praktik match 

fixing, ditemukan adanya unsur-unsur lain yang terindikasi sebagai 

suatu tindak pidana perjudian serta tindak pidana suap. Adanya 

unsur-unsur yang terindikasi sebagai tindak pidana perjudian serta 

tindak pidana suap dalam praktik match fixing, menjadikan match 

fixing sebagai suatu perbuatan pelanggaran dalam penyelenggaraan 

pertandingan olahraga dengan unsur perjudian dan penyuapan 

didalamnya, yang mengakibatkan pelaku yang terlibat atau berperan 

dalam praktik match fixing ini dapat dijatuhi pidana atas pelanggaran 

terhadap 303 bis KUHP serta pelanggaran terhadap Undang-Undang 

Nomor 11 Tahun 1980 Tentang Tindak Pidana Suap. Kemudian, 

mengingat belum adanya aturan yang secara khusus mengatur 

tentang praktik match fixing tersendiri, yang mengakibatkan 

terjadinya kekosongan hukum terkait praktik match fixing tanpa 
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adanya unsur perjudian serta penyuapan didalamnya, maka perlu 

dibuat satu regulasi yang mengatur secara khusus mengenai praktik 

match fixing tersendiri agar perkara tersebut dapat dipidana 

berdasarkan aturan match fixing.  

 

5.1.2 Apakah Code of Conduct FIBA terkait penerapan sanksi dapat 

diberlakukan tidak hanya terhadap atlet basket melainkan 

terhadap masyarakat umum yang secara langsung maupun 

tidak langsung terlibat dalam penyelenggaraan Indonesian 

Basketball League? 

Mengacu pada FIBA Internal Regulation – Code of Conduct, 

masyarakat umum merupakan penonton yang dikategorikan sebagai 

partisipan dalam penyelenggaraan pertandingan bola basket. 

Sehingga, masyarakat umum sebagai penonton menjadi salah satu 

pihak yang tunduk dan terikat pada yurisdiksi FIBA, termasuk 

didalamnya Code of Conduct. Maka dari itu, masyarakat dalam hal 

ini memiliki kewajiban untuk melaporkan segala sesuatu yang 

terkait dengan adanya dugaan pelanggaran seperti match fixing, 

apabila pada saat itu ia mengetahui situasi tersebut, kepada pihak 

penyelenggara pertandingan atau otoritas olahraga bola basket 

terkait. Apabila masyarakat umum sebagai penonton itu tidak 

melaporkan dugaan pelanggaran tersebut, maka ia dianggap 

mangkir dari kewajibannya, serta melakukan pelanggaran terhadap 

Code of Conduct FIBA. Kemudian dalam hal masyarakat umum 

sebagai penonton itu terlibat langsung atau turut bermain dalam 

praktik match fixing, maka ia juga dianggap telah melakukan 

pelanggaran terhadap Code of Conduct FIBA, sehingga FIBA dapat 

menjatuhkan sanksi terhadap masyarakat umum sebagai penonton 

pada penyelenggaraan pertandingan bola basket yang berupa sanksi 

disiplin berdasarkan Code of Conduct FIBA.  
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5.1.3 Apakah atlet dari Indonesian Basketball League yang terlibat 

dalam kegiatan match fixing dapat diberikan sanksi menurut 

hukum pidana Indonesia apabila atlet tersebut telah diberikan 

sanksi berdasarkan Code of Conduct FIBA?  

Code of Conduct FIBA atau kode etik FIBA merupakan aturan yang 

mengatur tentang etik dan berlaku khusus bagi setiap orang sebagai 

bagian dari suatu organisasi atau profesi tertentu. Sedangkan hukum 

pidana Indonesia, merupakan hukum positif yang sedang berlaku 

dan bersifat mengikat bagi seluruh masyarakat secara umum 

maupun khusus. Sehingga, atlet yang telah dijatuhi sanksi etik atas 

perbuatan match fixing tetap dapat dijatuhi sanksi pidana atas 

perbuatan match fixing yang dilatarbelakangi oleh tindak pidana 

perjudian dan atau tindak pidana suap, karena kode etik dan hukum 

pidana merupakan dua intrumen hukum yang berbeda. Kecuali, 

dalam situasi tertentu dimana pelaku dituntut dan dijatuhi sanksi 

berdasarkan dua hukum positif yang berbeda atas perkara yang sama 

(dalam hal ini match fixing), maka terhadap perkara tersebut dapat 

diberlakukan asas ne bis in idem.  

 

5.2 Saran  

Adapun saran yang dapat disampaikan kepada beberapa pihak, yakni : 

5.2.1 Pemerintah bekerja sama dengan otoritas bola basket Indonesia 

dalam hal ini perlu mengambil langkah yang bijak dan tegas, dengan 

membuat suatu produk hukum, yakni regulasi yang secara khusus 

mengatur tentang match fixing tersendiri, agar tidak terjadi 

kekosongan hukum pada kasus match fixing yang terjadi tanpa 

adanya unsur tindak pidana lain didalamnya, sehingga dapat 

dilakukan langkah-langkah pidana terhadap kasus match fixing 

tersebut.  

 

5.2.2 Masyarakat sebagai bagian dari partisipan dalam penyelenggaran 

pertandingan bola basket harus senantiasa turut berperan dalam 
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mencegah dan melaporkan setiap bentuk pelanggaran yang terjadi 

dalam penyelenggaraan pertandingan bola basket, terlepas dari 

masyarakat terikat atau tidak pada yurisdiksi federasi bola basket. 

Masyarakat juga harus menghindari dan menolak segala bentuk 

pelanggaran pertandingan seperti match fixing untuk mencegah 

timbulnya akibat-akibat yang dapat merugikan penyelenggaraan 

pertandingan bola basket, prinsip sportivitas, serta reputasi olahraga 

bola basket.  

 

5.2.3 Dalam hal memutus atau menjatuhkan sanksi bagi para pelaku 

match fixing, otoritas olahraga bola basket maupun pihak yang 

berwenang harus lebih memperhatikan pemisahan antara sanksi etik 

dengan sanksi pidana. Hal tersebut harus dilakukan mengingat kode 

etik dan hukum pidana merupakan dua intrumen hukum yang 

berbeda, sehingga pemberlakuan sanksi atas terjadinya suatu 

pelanggaran terhadap kedua instrumen hukum tersebut pun akan 

berbeda.   
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